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ABSTRACT

Bullying and gadget addiction among elementary school students have become serious challenges that
disrupt children’s socio-emotional development. This community service program aimed to strengthen the
competence of teachers at SDN 1 Kalibukbuk in designing innovative teaching materials based on local culture
as a preventive strategy. The implementation method consisted of three stages: planning, implementation, and
evaluation. In the planning stage, needs were identified through classroom observation and group discussions.
The implementation stage was carried out offline through training, workshops, and simulations involving 12
teachers. Evaluation was conducted using questionnaires, participation observations, and product assessments.
The results showed an increased understanding of the relationship between teaching materials and character
education. A total of 83% of teachers successfully produced teaching materials containing local cultural values
such as cooperation, politeness, and emotional regulation. These products are considered potential tools to build
a healthy classroom climate, prevent bullying, and foster healthier gadget-use habits.
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ABSTRAK

Fenomena perundungan (bullying) dan kecanduan gawai di sekolah dasar menjadi tantangan serius yang
mengganggu perkembangan sosial-emosional siswa. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini
bertujuan memperkuat kompetensi guru SDN 1 Kalibukbuk dalam mendesain bahan ajar inovatif berbasis budaya
lokal sebagai strategi preventif. Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi dan diskusi. Pelaksanaan
dilakukan secara luring dalam bentuk pelatihan, lokakarya, serta simulasi dengan 12 guru. Evaluasi dilakukan
melalui kuesioner, observasi partisipasi, dan penilaian produk bahan ajar. Hasil menunjukkan peningkatan
pemahaman guru mengenai keterkaitan bahan ajar dan pendidikan karakter. Sebanyak 83% guru berhasil
menghasilkan bahan ajar bermuatan nilai budaya lokal seperti gotong royong, sopan santun, dan pengelolaan
emosi. Produk ini dinilai potensial untuk membangun iklim kelas yang sehat, mencegah bullying, serta
menumbuhkan kebiasaan penggunaan gawai yang lebih terkendali.

Kata kunci: bahan ajar inovatif, budaya lokal, bullying, kecanduan gawai, kompetensi guru,

PENDAHULUAN Salah satu dampak yang paling

mengkhawatirkan adalah meningkatnya
Perkembangan teknologi digital telah kecanduan gawai dan kasus perundungan
membawa dampak besar dalam kehidupan (bullying) di lingkungan sekolah dasar.
anak-anak, termasuk  dalam  proses Data dari Kementerian Pemberdayaan
pembelajaran dan interaksi sosial. Di satu Perempuan dan Perlindungan  Anak
sisi, teknologi memberikan kemudahan (KPPPA) menunjukkan bahwa hingga
akses informasi; namun di sisi lain, tahun 2023 terdapat lebih dari 2.400 laporan
penggunaannya yang tidak terkontrol kasus kekerasan terhadap anak, dengan
berdampak negatif terhadap perilaku anak. lebih dari 50% di antaranya terjadi di
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lingkungan  pendidikan  formal dan
berkaitan dengan perundungan siber
maupun perundungan verbal dan fisik antar
teman sebaya (Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2023).

Laporan UNICEF dan ECPAT Indonesia
(2021) juga mengungkapkan bahwa 45%
anak-anak Indonesia pernah mengalami
perundungan, baik secara langsung maupun
melalui media digital. Sementara itu, survei
Asosiasi  Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII, 2022) menunjukkan
bahwa 67,4% anak wusia 5-12 tahun
merupakan pengguna aktif internet, dengan
rata-rata  waktu  penggunaan  gawai
mencapai lebih dari empat jam per hari.
Kecanduan terhadap perangkat digital ini
tidak hanya berdampak pada kesehatan
fisik, seperti gangguan tidur dan
penglihatan, tetapi juga mengganggu
perkembangan sosial-emosional anak serta
menurunkan motivasi belajar (American
Academy of Pediatrics, 2016).

Di tengah kondisi ini, guru memiliki peran
sentral sebagai fasilitator pembelajaran dan
pengarah nilai dalam kehidupan peserta
didik. Namun, hasil observasi awal dan
diskusi kelompok terarah (FGD) di SDN 1
Kalibukbuk menunjukkan bahwa guru
masih mengalami keterbatasan dalam
merancang bahan ajar yang inovatif dan
kontekstual, terutama yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal
sebagai basis pendidikan karakter untuk
mencegah bullying dan kecanduan gawai
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM) ini dilaksanakan di SDN 1
Kalibukbuk dengan melibatkan 12 guru
sebagai peserta utama. Metode pelaksanaan
dirancang secara partisipatif dan aplikatif
melalui tiga tahap utama: perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi.

Kerangka pemecahan masalah dari tiga
tahap utama bertumpu pada model
Experiential Learning Kolb dan prinsip-
prinsip pelatihan guru berkelanjutan
(continuous  professional development).
Selain itu, pendekatan berbasis Culturally
Responsive Teaching juga digunakan
sebagai fondasi untuk mendorong guru
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam
pembelajaran yang kontekstual. Kerangka
pemecahan masalah diimplementasikan
melalui lima tahapan kegiatan yang saling
berkaitan sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap perencanaan, terungkap bahwa
guru masih memerlukan penguatan dalam
merancang bahan ajar yang tidak hanya
inovatif, tetapi juga sarat dengan nilai-nilai
budaya lokal. Hal ini sejalan dengan
semangat etnopedagogi yang berkembang
di Indonesia. Revitalisasi kearifan lokal
dalam pembelajaran sejak dini terbukti
mampu menumbuhkan empati, gotong
royong, dan kendali diri, sekaligus
memperkaya literasi budaya anak-anak
(Sakti, Endraswara, & Rohman, 2024;
Parhan, 2023; Sukadari, Setyowati, &
Subiyantoro, 2020). Dengan kata lain,
ketika guru menghadirkan cerita rakyat,
tradisi, atau praktik hidup sehari-hari yang
berakar pada budaya, maka pembelajaran
menjadi lebih hidup dan sekaligus menjadi
sarana pencegahan perilaku menyimpang
seperti bullying dan kecanduan gawai
(Iswatiningsih, 2019; Rahmawati, Syukur,
& Darmu’in, 2023).

Dari  perspektif desain pembelajaran,
pendekatan Culturally
Teaching (CRT) dapat menjadi jembatan
yang menghubungkan budaya lokal dengan
materi ajar di kelas. CRT memberi ruang
bagi siswa untuk melihat bahwa apa yang
mereka pelajari tidak terlepas dari identitas

Responsive

dan lingkungannya. Penelitian di Indonesia
bahkan menunjukkan bahwa ketika CRT
dipadukan dengan kearifan lokal dan
inovasi seperti gamifikasi, motivasi belajar
siswa meningkat, pembelajaran terasa lebih
relevan, dan kompetensi multikultural
mereka berkembang dengan lebih baik
(Patras, Japar, Rahmawati, & Hidayat,
2025).

Pelatihan yang dilaksanakan secara luring
memberikan pengalaman belajar yang lebih
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hidup bagi para guru. Sesi diawali dengan
paparan  konsep untuk memperkuat
pemahaman (Gambar 2), dilanjutkan
lokakarya penyusunan bahan ajar (Gambar
3), dan ditutup dengan umpan balik sejawat.
Pola seperti ini membuat guru tidak hanya
berhenti pada pemahaman teoretis, tetapi
benar-benar bergerak ke tahap praktik.
Semua peserta mampu menghasilkan
rancangan bahan ajar, dan sebagian besar
telah berhasil memasukkan unsur budaya

lokal ke dalamnya.

Gambar 3. Lokakarya Penyusunan Bahan Ajar

Temuan ini sejalan dengan penelitian

internasional mengenai teacher
professional development (TPD). Program
TPD yang berfokus pada praktik kelas,
menekankan pada produk nyata, dan
memberi ruang untuk kolaborasi serta
umpan balik terbukti lebih berdampak pada
peningkatan kualitas pengajaran serta iklim
kelas. Efek yang dihasilkan memang tidak
selalu besar, tetapi konsisten dalam

mendukung perubahan positif di ruang
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belajar (Hill, Beisiegel, & Jacob, 2013;
Lindvall, Ryve, & Hemmi, 2025).

Dari sisi isi, produk yang lahir cukup
beragam. Ada teks bacaan berbasis cerita
rakyat yang digunakan untuk mata
pelajaran ~ Bahasa  Indonesia,  soal
kontekstual dengan nuansa budaya lokal
untuk Matematika, serta proyek lingkungan
berbasis potensi desa untuk IPA. Ragam
produk ini menunjukkan bahwa guru
mampu menerjemahkan nilai lokal ke
dalam tugas otentik, sebuah langkah
penting dalam CRT maupun pendekatan
etnopedagogi. Melalui tugas yang otentik
inilah nilai budaya tidak berhenti sebagai
wacana, tetapi ditransfer menjadi perilaku
nyata siswa (Gay, 2018; Patras et al., 2025).

Evaluasi pelaksanaan PkM ini memberikan
gambaran mengenai capaian para guru
setelah mengikuti kegiatan. Setidaknya
terdapat dua hasil utama yang patut disoroti,
yaitu (1) meningkatnya pemahaman guru
mengenai hubungan antara bahan ajar dan
pendidikan karakter, serta (2) kemampuan
guru dalam merancang bahan ajar yang
mengintegrasikan norma-norma budaya
lokal.

1. Pemahaman Guru tentang Hubungan
Bahan Ajar dan Karakter

Hasil diskusi menunjukkan bahwa guru
mulai menyadari bahwa bahan ajar tidak
boleh dipahami hanya sebagai perangkat
teknis untuk mencapai capaian akademik.
Lebih dari itu, bahan ajar dapat menjadi
instrumen strategis untuk menanamkan
nilai-nilai karakter, baik melalui isi materi
maupun melalui aktivitas pembelajaran
yang dirancang. Misalnya, teks bacaan
tentang cerita rakyat tidak hanya
memperkaya keterampilan membaca, tetapi
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juga mengajarkan nilai keberanian, kerja
sama, atau rasa hormat terhadap sesama.

Literatur menegaskan bahwa kelas yang
dirancang dengan memperhatikan norma
prososial, empati, dan regulasi diri akan
berdampak positif pada iklim belajar siswa.
Studi intervensi sekolah di Finlandia
melalui KiVa Program terbukti
menurunkan berbagai bentuk bullying
dengan menekankan pembentukan norma
kelas yang sehat (Salmivalli, Kdrnd, &
Poskiparta, 2011). Temuan serupa juga
dilaporkan dalam uji coba di Indonesia, di
mana materi dan  kegiatan  yang
menekankan kerja sama, empati, serta
kepedulian  sosial  efektif menekan
kecenderungan perilaku agresif antar siswa
(Zaneva, Ayalon, & O’Reilly, 2023).

2. Kemampuan Guru Merancang Bahan
Ajar Bermuatan Nilai Lokal

Proses merancang bahan ajar bermuatan
nilai lokal menjadi pengalaman yang unik
bagi para guru. Pada awalnya, banyak guru
merasa kesulitan menghubungkan konsep
pelajaran dengan budaya setempat. Namun,
melalui lokakarya dan diskusi sejawat, guru
mulai menggali potensi yang ada di sekitar
mereka—cerita rakyat, tradisi, hingga
praktik  keseharian =~ masyarakat—dan
menuangkannya dalam rancangan bahan
ajar.

Dari perspektif pengembangan profesional,
keberhasilan ini penting karena
menunjukkan  bahwa  guru
melampaui keterampilan teknis menuju
kapasitas berinovasi. Penelitian
menegaskan bahwa program TPD yang

mampu

mendorong guru menghasilkan produk
nyata memberikan dampak lebih besar
terhadap praktik mengajar di kelas (Hill et
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al., 2013). Lebih jauh, bahan ajar yang
dihasilkan memiliki makna praktis: dapat
digunakan langsung di kelas, berfungsi
sebagai sumber daya bersama antarguru,
serta memperkuat identitas sekolah sebagai
bagian dari komunitas (Sukadari et al.,
2020).

Dengan demikian, capaian 83% guru yang
berhasil merancang bahan ajar berbasis

SIMPULAN

PkM di SDN 1 Kalibukbuk menegaskan
bahwa integrasi nilai budaya lokal dalam
bahan ajar merupakan strategi efektif untuk
memperkuat pendidikan karakter sekaligus
mencegah bullying dan kecanduan gawai.
Temuan kegiatan ini menunjukkan bahwa
guru tidak hanya mampu meningkatkan
kompetensinya, tetapi juga berperan sebagai
agen perubahan yang menanamkan norma
prososial melalui pembelajaran sehari-hari.

Oleh karena itu, praktik pengembangan
bahan ajar berbasis budaya lokal perlu
diperluas dan dijadikan bagian dari program
berkelanjutan, baik di tingkat sekolah
maupun  kebijakan  pendidikan, agar
dampaknya terhadap pembentukan karakter
dan literasi digital sehat semakin nyata.
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